MOTIVASI REMAJA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN
IKATAN REMAJA MUHAMMADIYAH CABANG
PIYUNGAN KABUPATEN BANTUL

SKRIPSI

Disusun-tian Diajukan Kepada Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Guna Memenuhi Sebagian dari Syarat-syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
Strata Satu Agama
Dalam Ilmu Dakwah

Oleh:

NUNING FADLILAH
NIM. 9121 1092

1997



NOTA DINAS

Drs. Masyvhudi, BBA.
Dosen Fakultas Dakwah

IAIN Sunan Kalijaga

Hal : Persetujuan Skripsi
Saudari Nuning Fadlilah

Kepada
Yth, Bapak Dekan Fakultas Dakwah

IAIN Sunan Kalijaga
di Yogyvakarta

Assalamu”alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,
Bersama ini kami sampaikan kepada saudari HNuning

Fadlilah denganméjudul skripsi “ MOTIVASI REMAJA DALAM
MENGIKUTI KEGIATAN IKATAN REMAJA MUHAMMADIYAH CABANG

PIYUNGAN KAB. BANTUL *
Setelah mengadakan perbaikan seperlunya. maka skrip-

si ini sudah dapat diajukan dalam sidang munagosyah.
Demikian atas perhatiannya kami haturkan banyak

terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta. Juni 1997

Pembimbing

/"’
Drs. Masvifidi., BRA.

NIP. 156/;28 175



SKRIPSI BERJUDUL
MOTIVASI REMAJA DALAM MENGIKUTI KEGIATAN
IKATAN REMAJA MUHAMMADIYAH CABANG
PIYUNGAN KABUPATEN BANTUL

Yang dipersiapkan dan disusun Oleh
Nuning Fadlilah
Telah dimunagosyahkan di depan sidang munagosyah
Pada tanggal : 29 Juli 1997

dan dinvatakan telah memenuhi syarat untuk diterima

Sidang Dewan Munagosvah

Sekretaris

’/,/’

Ketua Sidang _

150 037 940 NIP. 150 179 408

Pengudi I/Pec/

mbipng Skripsi

Penguji III

Penguii IT
,,f"‘é;%%%f:fq :i?%é%gziq523257/
| (Dps/ Akhmad Riff“i. M. Phil)
NIP. 150 104 164 NIP. 150 226 371

Yogyakarta 29 Juli 1997
N Sunan Kalijaga
ultas Dakwah

"Tﬂ}fNIP,.l5O 102 060



MOTTO

Y2y C)\)\—'A\Ey\x )

N 2 X2 & j\,»u,
c/// \ "\ o> A) = g
TSNS BSST)

’\Q;’JS\»JB\J\%QYJ

,,\A,yf\)\,g\”/« 5 2N

e

* Amal - amal itu hanyalah dengan niat. Dan bagi seseorang
hanya apa yang ia niatkan, barang siapa hijrah karena Allah
dan Rosul-Nya. maka hijrahnya karena Allah dan Rosul-Nya.
dan barang siapa yang hijrah karena dunia maka ia akan
mendapatkannya: atau karena wanita maka ia akan meni-
kahinya, maka hljrahnya itu kepada sesuatu yang ia hidrah
karenanya "
( Bukhori musllm)

1. Ibnu Athoillah Assukandari. Mempertajam mata hati. (Jatim:
CV. Bintangpeladar. 1990) hal:90 - 9l
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DAFTAR TABEL

Keikutsertaan remaja dalam mengikuti kegiatan
pengajian rutin tiap bulan.

Keikutsertaan remaja dalam mengikuti kegiatan
training Tunas Melati I dan Pembinaannya.
Keikutsertaan remaja dalam mengikuti kegiatan
diskusi pimpinan.

Motivasi remaja dalam mengikuti kegiatan Ppengar-
jian rutin tiap bulan.

Motivasi remaja dalam mengikuti kegiatan training
Tunas Melati I dan Pembinaannya.

Motivasi remaja dalam mengikuti Diskusi Pimpinan.
Faktor Keluarga mempengaruhi kegiatan remaja.
Pengaruﬁ mayarakat terhadap keikutsertaan remaja.
Pengaruh teman terhadap keikutsertaan remaja.
Pengaruh muballigh terhadap keikutsertaan remaja.
Pengaruh tingkat pendidikan dan lingkungan terha-

dap keikutsertaan remaja.



BAEB L

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman dari Judul
skripsi, ada baiknya penulis memberikan penegasan
terlebih dahulu mengenai kata-kata maupun istilah
yvang terdapat di dalamnya.

A.l. Motivasi

Motivasi berasal dari kata "motive” berarti

“gerakan atau sesuatu yang bergerak ".l

Sedangkan dalam buku “Psikologi Sosial”
motive adalah ‘"sesuatu yang melingkupi semua
penggerak. alasan-alasan atau dorongan-dorongan

dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat

sesuatu” .2

Dengan berdasarkan definisi diatas. maka
vang dimaksud dengan motivasi adalah sebab-sebab,
alasan-alasan. keinginan. hasrat dari dalam diri

masa remaja dalam mengikuti kegiatan Ikatan

Remaja Muhammadiyah.

L. Sarlita Wirawan S:rwono. fongants” i

Eulanm Eintona. L19e22) hal @ cd.
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Menurut Zakiah Daradjat Remaja adalah
Dari umur 12 tahun sampai umur 21 tahun, sedang
melalui masa dimana ia meninggalkan
dibelakangnya masa kanak-kanak vang lemah,
menghadap ke masa dewasa yang mantap baik pria

maupun wanita.

Kemudian remaja yang dimaksud dalam Jjudul
tersebut adalah remaja islam Vyang mengikuti
pengajian rutin tiap bulan. training Tunas

Melati I dan diskusi yang berumur 17 sampai 21

tahun.

A.3. Kegiatan Ikatan Remaja Muhammadiyah
Maksudnya ialah bentuk-bentuk program yang
telah terealisir di organisasi Ikatan Remaja

Muhammadiyah Cabang Piyungan, yang meliputi

pengajian rutin tiap bulan. training Tunas

Melati’ I dan diskusi pimpinan Cabang Ikatan

Remaja Muhammadiyah.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpul-
kan bahwa judul skripsi tersebut adalah penelitian
tentang persoalan dakwah pada obyek dakwah yansg
menvangkut tentang dorongan. dari dalam diri para
remaja dalam mengikuti kegiatan Ikata Remaja Huham-
madiyah yakni pengajian rutin tiap bulan. training
Tunas Melati I dan diskusi pimpinan Cabang Ikatan

Remaja Muhammadivah.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Manusia dalam kehidupannya akan melalui

ah Darsdjat, Hdsmshany Sorlo a:ar o206, SRS E i A5

1322y nzxl

)

sl oan



faseTase perkembangan yang mengantarkan manusia ke

arah kedewasaan. Dari masa bayi. kemudian anak-anak
sampai kepada masa tua. Dari beberapa fase
perkembangan manusia itu. yang paling riskan adalah
masa remaja. Karena masa remaja sangat menentukan
masa-masa kerikutnya. Maka kalau masa remaja
dipergunakan dengan sebaik-baiknya, insyva-Allah masa
tua akan sukses dan bahagia. Tetapi sebaliknya Jjika
masa remaja digunakan bersenang-senang. berhura-hura

di jalan. pesta. minum-minuman keras. pasti masa tua
hanya tinggal penyesalan.

Remaja pada umumnya menyenangi sesuatu yans
bersifat hura-hura atau sesuatu yvang tidak
mempergunakan akal pikiran. Tetapi ada juga remaja
serius, menggunakan/menghabiskan waktunya dengan
berbagai kegiatan. Misalnya : Kkursus. belajar.
mengikutl?;égiatan organisasi, diskusi dan lainlain.
Di kecamatan Piyungan remaja yang mau mengikuti
kegiatan IRM Dbisa dibilang cukup banyak. Dari
sekian banyak remaja yang mengikuti Kkegiatan itu
apakah motivasinya dan mengapa mereka mengikuti
kegiatan IRM 1itu? Karena setiap orang mempunyai
alasan dalam melakukan sesuatu.

IRM adalah organisasi otonomil ditingkat kecama-
tan yang beranggotakan para remaija vang bergerak

dalam dakwah amar ma“ruf nah!{ munkar. Dakwahnya

ditujukan bagi para pelajar dan remada.

i PC IRM Piyungn memimpin dan membawahi 6

A



(snam) ranting atau sekolah muhammadiyah dan 12

remaja masjid vyang berada di bawah bimbingan Muham-

madiyah Cabang Pivungan.

C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas dapat dia-

mbil rumusan masalah sebagal berikut

1.

(g8 )

Apa motivasi yang melatarbelakangi para remaja
dalam mengikuti kegiatan Ikatan Remada Muhamma-
diyah, yakni pengajian rutin tiap bulan. Train-
ing Tunas Melati I dan diskusi pimpinan Cabang
Ikatan Remaja Muhammadiyah Cabang Piyungan.

Apa faktor-faktor eksternal vyang mempengaruhi
para remaja dalam mengikuti kegiatan Ikatan
Remgng.ﬁuhammadiyah vakni pengadjian rutin tiap
bulan. training Tunas Melati I dan diskusi

pimpinan cabang Ikatan Remaja Muhammadiyah

Cabang Piyungan.

D. TUJUAN PENELITIAN

Titik tolak agar penelitian tersebut terarah

kepada maksud yang dituju dan menghindari kesimpang-

siuran vang tidak di inginkan. Adapun yang menjadl

tujuan penelitian ini adalah : sebagai berikut

1.

Untuk mengetahul dan mendiskripsikan motivasi
remaja mengikuti pengadjian rutin tiap bulan.
training Tunas Melati I dan diskusl pilmpinan

Ikatan KRemaja Muhammadiyah.
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Untuk mengetahui dan mendiskripsiken raktor
eksternal yang mempengaruhi remaja Islam di
Kecamatan Piyungan dalam mengikuti pengajian
rutin tiap bulan, training Tunas Melati I dan
diskusi pimpinan Ikatan Remaja Muhammadiyah

Cabang Pivungan.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
o Fakultas, sebagai sumbangan informasi ilmiah
vang berkaitan dengan kegiatan Ikatan Remaja
Muhammadivah Cabang Piyungan.
2. Tokoh agama dan para dai. sebagai bahan pertim-
bangan dalam membimbing dan mengarahkan para

remaja agar menjadi generasi muda yang Islami.

F. KERANGKA TEORITIK
F.1. Tinjauan tentang motivasi

F.l.a. Penzertian motivasi
Motivasi berasal dari kata motive
yang diartikan cleh Fillmore H. Sandiord
adalah " suatu kondisi yvang mengserakkan
suatu makhluk yang mengarahkannya k=pada
3esuatu tujuan atau beberapa tujuan dart

tingkat tertentu".4

1o Blalls 8 pFoeny s caedags Falaafts 1080 arrEa 1 eimi 3 2874, LS
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Sedansgkan motivasi menurut Gerunsan
adalah dari kata motiv. yakni “sesuatu
vang melingkupi semua penggerak. alasan-
alasan atau dorongan-dorongan dalam diri
manusia vang menyebabkan 1ia berbuat

sesuatu".s'

Motiv-motiv itu memberi tujuan dan
arah kepada tingkah laku manusia, Jjuszga
kegiatan-kegiatan vang biasanya
dilakukan sehari-hari mempunyai motiv
misalnya makan tiga kall sehari dan
tidur tiap malam, itu semua mempunyai
motiv yaitu memenuhi kebutuhan makanan
dan istirahat.

dowae DPengan demikian istilah motivasi
dapat diartikan sebagai kondisi aktir
dalam diri individu yanz terjadi sewaktu
motiv berhubungan dengan pengharapan
bahwa tindakan vang dilakukan mesrupakan
alat untuk meraih tujuan dari
motivnya.5° Semua tinskah laku manusia
pada hakikatnya mempunyai motiv, Juga

tingkah laku itu 3ecara vretflek dan

R TRIRTA RN R TR I
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berlangsung secara otomatis.
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Menurut Nico Syukur Dister motiv
adalah "Penyebab psikologis yang merupa-
kan sumber serta tujuan dari <tindakan
dan perbuatan manusia . THMotiv ini
bersifat kausal dan final. Artinyva
manusia me lakukan perbuatannya baik
karena terdorong maupun terarik. -

Dari beberapa pengertian diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi
adalah suatu dorongan yang timbul dari
dalam diri seseorang yang menvebabkan
berbuat sesuatu. Dalam aszama islam
motivasi disebut dengan niat. Miat
menjadi syarat syahnya suatu amal per-
buatan scseorang. Dan suatu amal itu
dinilail berdasarkan apa yang diniatkan.
Sedangkan niat adalah “kshendak hati
vang berhadap kearah pekerjaan untuk
menuruti perintah-ﬂya.a' S=bagal mana

dalam sabda Rasulullah SAW :

el g ad Sk il gan oL IR P Ll L. o T
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Dari Amirul Mukminin Umar bin Khattab berkata
“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda,
amalamal itu hanyalah dengan niat. Dan bagi
seseorang hanya apa yang ia niatkan, barang
siapa yang hijrah karena Allah dan Rasul-Nya.
maka hijrahnyva karena Allah dan Rasul-Nyva. dan
barang siapa yang hijrah karena dunia maka 1ia
akan mendapatkannva, atau karena wanita maka
ia akan menikahinya. maka hijrahnya itu kepada
sesuatu gang ia hijrah kerenanya.”(Bukhori

Muslim).

Menurut Sigmund Freud seorans sarjana

psikoanalisis m2ngartikan motivasi berdasarkan

"‘insting yakni

Seseorang bertigkah laku menurut dua
macam dorongan, yvaitu dorongan insting
untuk hidup dan doronsan insting untuk
mati. Dorongan 1insting untuk hidup
mendorongnya untuk mencintai dan
mencipta. dan dorongan insting untuk mati
m2ndorong manfsla untuk membenci dan

menghancurkan.

[lari pengertian tersebut dlatas maka
motivasi diartikan sebagai dorongan naluriah
yang bersifat positif dan nesatir. yvang

bersifat konstruktif maupun destruktif. kKarena
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pada manusia terdapat dua doronegan vang
bertolak belakang itulah maka dorongaan
naluriah itu harus dikontrol dengan kekuatan-
kekuatan lain diluar dirinya, yakni agama dan
norma masyarakat vang berlaku, karena
kekuatannyva dapat mengarahkan Jjalannya tingkah
laku manusia.

Para ahli psikologi menempatkan motivasi
pada posisi determinant (penentu) bagi kegia-
tan individual dalam usahanya mancapai cita-
cita. Bilamana terJjadi rintangan yang mengha-
langi dalam pencapaian tujuannya. dengan
motivasi itu seseorang akan berusaha mengatasi

dan berusaha mencapai tujuan itu.ll

Lo I

F.l.b. Timbulnya Tingkah Laku Bermotivasi

Tingkah laku manusia merupakan hubungan
timbal balik antara tiga faktor :
F.l.b.1l. Sebuah gerak atau dorongan yang secara

spontan dan alamiah terjadi pada

manusia.

F.17b.2. Ke=aku-an manusia sebagal pusat
kepribadian.

F.1.b.3. Situasi manusia atau linakungan
hidupnya.lz‘.

- —— - .-

hal : ..
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Ketiza raktor itu memainkan peranan dalam
melahirkan perilaku manusia. Walaupun salah
satu faktor memainkan peranan lebih besar dari
pada faktor vang lain.

Sedangkan menurut Freud. perilaku manusia
merupakan hasil interaksi dari ketiga subsist-
em dalam kepribadian manusia adalah Id. Ego
dan Superego.

Id adalah bagian kepribadian berupa 1insting
vang berisi dua macam dorongan manusia,yvaitu
1. Libido adalah dorongan yang mengarah pada
kegiatan ang konstruktif. Seperti kasih
ibu. cinta diri. pemujaan pada Tuhan.
2. Thanatos adalah dorongan yang m2ngarah pada
kegiatan-kegiatan destruktift. Seperti
m?ﬁéﬁyerang orang lain, marah.
Sedanskan supereso adalah suatu sistem vyans
dibentuk oleh lingkungan vyang menyvebabkan
manusia tahu mana vang baik dan mana yang
buruk menurut ukuran masyarakat maupun agama.
Kemudian yansg menjaga keseimbangan antara
dorongan Id dan Superego adalah Ego. Yaitu
menyesuaikan dorongan Id dan dorongan Superego
dengan kekuatan dunia luar. Karena Ego adalah
satu-satunya sistem vang dapat langsung

berhubungan dengan dunia luav. Eg> ini  dapat

10
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disamakan dengan iman.ls'

Setelah mengetahui ketiga faktor vyang
saling memainkan peranannya dalam melahirkan
perilaku manusia, maka harus diketahui pula
tentang timbulnya tingkahlaku bermotivasi.
Tingkah laku bermotivasi itu timbul karena
dilatarbelakangi oleh tiga unsur yaitu adanya

kebutuhan, adanya suatu tujuan dan tingkah

laku.

Maka pengertian tingkah laku bermotivasi

adalah :
Tingkah laku yang dilatarbelakangi oleh

adanya kebutuhan dan diarahkan pada
pencapaian suatu tujuan agar dengan
demikian suatu kebutuhan terpenuhi dan
suatu kehendak terpuaskan.

Unsur.yang pertama adalah kebutuhan

Kebutuhan menurut Maslow :

1. Kebutuhan fisiologis (Jjasmaniah)

2. Kebutuhan security (keamanan) atau
perlindungan.

3. Kebutuhan akan cinta kasih

4. Kebutuhan untuk mengetahui dan mengartikan

sesuatu.

Kebutuhan akan penghargaan

Kebutuhan akan kebebasan bertingkah laku

tanpa hambatan-hambatan dari luar.!

a O

Menurut Maslow. motivasl manusia

selalu menggerakkan pada pemenuhan kebutuhan-

1o, H. H. Fholili. Pokekhk=Polok P:hiran Tentang Prricles: Daliah.,
(voavakarta, UD. Fama. 198E) hal : ST-55.
Ld4. Singqih Cirgagunarsa. P2ngantar Prehologt., (laltarza. lMutiara,

197%) hal : 9C.



kebutuhan itu. Kebutuhan menurut David C.
Mc.Clelland adalah kebutuhan untuk memperoleh
prestasi dan hasil yang gemilang.ls Maka motiv
dari dalam diri manusia itulah yang mampu
mendorong untuk memperoleh sukses vang lebih

besar.

Bila hal ini dimanfaatkan dalam proses

dakwah maka jelaslah juru dakwah harus menji-
wai motiv tersebut dengan ajaran agama sehing-
ga agama menjadi pola dasar hidup keagamaan
vang dinamis bagi manusia.

Tingkah laku merupakan unsur vang
kedua dari tingkah laku bermotivasi. Yang

dimaksud disini adalah “ tingkah laku vang

o TR

I Qipergunakan sebagal alat atau cara agar

tujuan dapat tercapai.”

Sebelum seseorang mewujudkan tingkah

lakunya maka akan melalui tahab-tahab sebagai

berikut :
1. Adanya atau timbulnya motiv
2. Pertarungan antara motiv-motiv bila mana

pada suatu saat terdapat beberapa motiv

yvang muncul secara serempak.
3. Mengambil putusan atau menentukan pilihan

motiv.
4. Mewujudkan tingkah laku bermotivasi.ls

LS.

1&.

H.rt.

€inaaih Dirgqaaunarso. 02. Ci1t. hal =

Arifin, 0P.Cit.. hal 1 335,

: FL-L00.
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Unsur vang ketiga adalah tujuan. Hal ini
berfungsi untuk memotivasikan tingkah laku
sebab tingkah 1laku selain ditentukan oleh
motiv Jjuga ditentukan oleh keadaan tujuan.
Kalau tujuannya menarik, maka kita akan lebih
aktif bertingkah laku. Misalnya pada suatu
saat kita ingin menonton bioskop, besar atau
tidaknya keinginan untuk menonton bioskop itu
tergantung dari nilainya. menarik atau tidak.
Tujuan tingkah laku manusia seringkali tidak
hanya satu. Ada tujuan pokok (primary goal)
dan ada tujuan lain yaitu tujuan sekunder

(secondary goal). Contoh

Seorang anak kecil akan makan, untuk
mendapatkan makanan itu la menangis.

e p. s
!

| _karéna menangis ia digendong ibunya dan
diberi makanan. Pada saat ia diberi makan
maka tujuan pokoknya tercapai, tetapi

pada saat itu pula ia merasakan senang

karena digendong.17

Tingkah laku yang bertujuan itu menurut
William Mc.Dougall mempunyai beberapa ciri

obyektif adalah :

1. Tingkah laku itu masih ada meskipun rang-

sangannya sudah hilang.
2. Adanya variasl keglatan dan bilamana ada

rintangan yang menghalanginya tingkah 1laku

Zingqih Dirgagunarsa., COFP. Cit. hal : QT =100,
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R R

itu tetap berlangsung sampai tujuan terca-

pai.
Kegiatan baru berakhir ketika tujuan telah

tercapai, dan kegiatan lain berlangsung

lagi.

Kegiatan yang dilakukan menjadi lebih baik

karena merupakan pengulangan.l8

Peranan Motivasi dalam Tingkah laku
Manusia
Menurut Floyd L. Ruch motivasi dapat
mempengaruhi perilaku manusia dalam tiga
cara. yaitu :

152 Motiiv dapat memungkinkan pola
rangsangan dari luar diri manusia
mengalahkan rangsangan lain dan
menyainginya. Misalnya : Seorang anak
yang mencium bau gorengan ikan laut
yvang sedap pada waktu dalam keadaan
lapar tidak dapat lagli dipengaruhi
oleh rangsangan lain yang bersifat
fisual (gambar-gambar menarik. film

dan sebainya.).

)

Motif dapat membawa seseorang terlkat

13.

H.rl.

Arifin,

CP. Ci1t. hal : 7.
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dalam suatu kegiatan tertentu sehingga
ia dapat menemukan obyek dan situasi
khusus diluar dirinya seperti bila
waktu makan telah datang maka orang
lalu menghentikan pekerjaan vang
sedang ia kerjakan dan beralih kepada
kegiatan mencari makan.

3. Motiv dapat menimbulkan kekuatan untuk
melaksanakan pekerjaan yang lebih
berat tidak hanya mendorong kearah
tujuan tertentu untuk memenuhi kebutu-
han khusus saja, akan tetapi kekuatan
dorongan tersebut menjadi lebih umum

*22*  gifatnya. Misalnya seorang mehasiswa
dalam keadaan lapar dapat lebih baik
mengerjakan test kecerdasan dari pada

setelah makan kenyang.lg

Dengan demikian motiv itu timbul karena
ada rangsangan dari luar. Dan motiv itu sangat
kuat mempengaruhi terhadap perilaku manusia.
Dapat mengalihkan perhatian, keglatan dan Jjuga
dapat menumbuhkan kekuatan dalam dirinya untuk

melaksanakan pekerjaan yang lebih berat

sekalipun.



F.l.d. Macam-macam motiv
Motiv kegiatan seseorang dapat merupakan
motiv tunggal dan motiv bergabung.

Misalnya : Seseorang menjadi anggota suatu
perkumpulan: maka motiv-motivnya
biasanya bergabung. Ia mungkin ingin
belajar sesuatu yang baru, bersama-
sama dengan anggota perkumpulan.
ingin melatih berorganisasi, ingin
mengenal dengan dekat beberapa orang
anggota kelompok, ingin memperluas

wawasan keilmuan.20

Hot;gwﬁgaé?diri manusia digolongkan menjadi
F.1.d.1). Motiv Biogenetis

Ialah “ motiv vang berkembang pada
diri orang dan berasal dari organismenya
sebagal makhluk biologis.”

Motiv ini adalah asli didalam diri
orang dan berkembang dengan sendirinya.
Misalnya lapar. haus, kebutuhan akan keglia-

tan, istirahat dan lain-lain.<!

Motiv ini disebut Juga motiv

16



fisiologis karena motiv ini mendorong manu-
sia untuk memenuhi kebutuhan Jasmaniah.
Sebenarnya dorongan ini banyak dipengaruhi
oleh faktor kebudayaan, etika, norma susila
dan agama. Dengan demikian maka tidak setiap
orang mempunyai dorongan tersebut lalu bebas
memenuhinya tanpa adanya peraturan dan

-
aturannya.Lz

F.1.d.2). Motiv sosiogenetis

Jalah - motiv-motiv yang dipelaljari
orang dan berasal dari lingkungan kebudayaan

tempat orang itu berada dan berkembang.”

Motiv sosiogenetis tidak berkembang

dengan sendirinva. tetapi berdasarkan

P e

_ interaksi sosial dengan orang-orang atau

hasil kebudayaan orang.

Macamnya motiv sosiogenetis itu banyvak
dan berbeda-beda sesuai dengan perbedaan
yang terdapat diantara bermacam-macam corak
kebudayaan di dunia.

Contoh : keinginan akan mendengar

musik keroncong. keinginan memba-
ca sejarah Indonesia. keinginan

berorganisasi dan lain-lain.

————————————————————

-

(K I o I8

Arifin. 02, C:t.. hal : S9.

——
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F.1.4.3). Motiv theogensatis

Yakni motiv-motiv manusia yang berasal
dari Tuhan Yang Maha Esa. Motiv-motiv
tersebut berasal dari interaksi antara
manusia dengan Tuhan seperti yang nyata
dalam ibadahnya, dimana ia berusaha
merealisasi norma-norma agama tertentu.

Dari itu manusia memerlukan interaksi
dengan Tuhannya untuk dapat menyadari akan
tugasnya sebagai manusia yang berketuhanan
di dalam masyarakat yang serba ragam ini.
Misalnya : keinginan mengabdi kepada Tuhan

Yang Maha Esa.23

By, b es

28 Tinjguan Tentang Remajda

a. Pengertian remaja

Menurut Zakiah Daradjat remaja
adalah dari wumur 12 sampai 21 tahun.
sedang melalui suatu masa dimana ia
meninggalkan dibelakangnya masa kanak-
kanak yvang lemah. menghadap ke masa gepan
yvang mantap baik pria maupun wanita.-

Anak pada usia remaja telah mengalami

masa pubertas yvang oleh para ahli psikologi
seperti Rumke R. Caszimir menganggap perlode
ini perasaan keagamaan mulai terbentuk dalam

pribadinya. Masa pubertas itu blasanya dimulal

-

nm

C:t, hal = L47Z.

l.iah Daradjat. 872, Jit.. hal.k.
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dengan timbulnya strum and drang (kegoncangan
batin) yang sangat memerlukan tempat perlin-
dungan Jiwa yang mampu memberikan pengarahaan

vang positif dalam perkembangan hidup se-

lanjutnya.25

Maka Sarlito Wirawan Sarwono berpendapat

bahwa masa remaja merupakan masa transisi

antara masa kanak-kanak dan masa dewasa.26

b. Fase-fase Perkembangan

Pada masa remaja ada tiga fase yang harus

dilalui oleh para remaja, adalah :

b.1l. Fase pueral.

Pueral dari kata puer. Artinya anak
¢;aki-1aki. Maksudnya adalah " anak laki-laki
'mulai memisahkan diri dari anak perempuan

dan sebaliknya.”

Ciri-ciri pada fase 1ini adalah anak
tidak mau disebut anak lagi. tetapi Juga
tidak bersedia dikatakan dewasa. Mereka
mulai memisahkan diri dari orang tua dan
orang dewasa lain yang berada di sekitarnya.

membentuk kelompok. mereka memiliki sifat

mendewakan tokoh-tokoh dan mereka pemberani.

H.11.

Arifin, 02.C:it., hal : 142,

Sarlitoc Wirawan Sarwonc. 0°. C:t. Kkal : 7.
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b.2. Fase negatif.

Pada fase ini anak lebih banyak bersifat

negatif atau menolak.

Ciri-ciri pada fase ini adalah terhadap
segala sesuatu anak bersifat dan bersikap
serba ragu, tidak pasti, anak sering murung,

sering melamun kadang berputus asa.

b.3. Fase Puber atau Remaja
Masa inilah yang berlangsung paling lama

diantara kedua fase diatas. Maka masa pemuda

sering disebut masa remaja.

Ciri-ciri pada fase ini adalah Kebanya-

kan nampak pada perubahan Jasmanl karena

adanya pertumbuhan alat-alat kelamin baik

-l

yang nampak maupun yang berada dalam tubuhn-

ya.
Untuk sikap bathinnya mulail kembali

mengarah kedalam (intra vert) mulai percava

pada diri sendiri.z7

Secara umum masa remaja mempunyal ciri-

cirinya yaitu
1. Kegelisahan.

Kegelisahan terjadl karena mereka mempun-

1982 ) nhal : 1BI-L1ES.

27. Agus Sujanto. Prikelogr Perkeamabangan. (Jakarta: Alsara Earu.,



val banyak macam keinginan vyang tidak

selalu dapat dipenuhi.

Pertentangan.

Pada umumnya timbul perselisihan dan
pertentangan pendapat dan pandangan
antara remaja dan orang tua membuat
kebingungan.

Berkeinginan besar mencoba segala hal
yvang belum diketahuinya. Mereka ingin
mencoba apa yang dilakukan oleh orang
dewasa. Seperti remaja pria mencoba
merokok dan remaja putri mencoba make up.
Keinginan mencoba sering pula diarahkan

pada . diri sendiri maupun terhadap orang

" lain. Misalnya mencoba menggunakan obat-

‘obatan, percobaan yang meliputi segala

hal yang berhubungan denga fungsi-fungsi

tubuh akhirnya terjadi kehamilan.

Keinginan menjelajah kealam sekitar pada
remaja lebih luas. Keinginan menjelajah
dan menyelidiki dapat disalurkan dengan
baik ke penyelidikan yang bermanfaat.
Penyaluran ini dapat melalui penemuan
alat-alat baru dan alat-alat elektronika.

rumah tangga dan lain-lain.
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6. Mengkhayal dan berfantasi
Khayalan dan fantasil dapat bersifat
positif sebagali suatu penghematan untuk

daya kreatifitas yang tidak memerlukan

biaya.

7. Aktifitas berkelompok

Kebanyakan remaja menemukan jalan keluar
dengan berkumpul-kumpul melakukan kegia-

tan bersama, mengadakan penjelajahan

secara berkelompok.28

c. Kebutuhan Remaja dalam Mengikuti Kegiatan

a). Kebutuhan rasa aman
Sebagai mana telah diuraikan dimuka bahwa

rasa -aman adalah merupakan suatu kebutuhan yang
‘asasi bagi setiap individu, meskipun kebutuhan
vang lain telah terpenuhi, tapi tidak ada rasa
aman maka tidak akan merasakan kebahagiaan.
Untuk itu semua kebutuhan tiap individu harus
terpenuhi.

Pada masa remaja perasaan keagamaan perlu
dikembangkan melalui partisipasi kegiatan
keagamaan. seperti sholat berjamaah. mengikuti
kegiatan suatu organisasi dan lain-lain, dengan
demikian mereka akan menghayati pengalaman yang

mengandung nilal keagamaan yang bersifat indi-

vidual. :

28. Singgih Dirgagunarso. Fsi:hulogt: Remaja, (Jakarta : Gunung

Mulia, 1$?1) hal : &7-71l.



Dengan demikian akan terpupuk rasa aman
dan kedamaian pribadi remaja. Menurut Crow and
Crow pengalaman keagamaan akan mengembangkan
rasa kedamaian dan kebahagiaan yang tidak
ternilai.?9Terutama dalam kondisi dan situasi
vang penuh tantangan dan godaan, untuk itulah

yang mampu menjadi benteng hidup para remaja.

b). Kebutuhan Pemuasan Intelektual

Kebutuhan ini Jjuga disebut dengan kebutu-
han mencari pengalaman baru, hal ini merupakan
daya kekuatan psikologi yang ingin mengetahui
tentang alam sekitar, dunia dan juga mengenail
ajaran agama yang mereka anut.

Remaja yang segi umurnya masih relatif
muda dan segi pengetahuannya masih relatif
sedikit, maka ingin mengetahui apakah yang
sudah mereka amalkan sudah sesuai dengan ajaran

agaﬁ&_ yvang dianut. Semua itu diikuti oleh

remaja untuk memperdalam agama yang dianut.

c). Kebutuhan Kepada Kepercayaan
Kebutuhan ini merupakan suatu kekuatan
vang cukup besar yang mendorong tingkah laku
manusia. Dalam hal ini adalah kepercayaan

terhadap hal-hal ghaib. Menurut Hubert Bonner,

“"kepercayaan kepada yang ghailb adalah suatu

tenaga motivasi yang paling kuat .39,

22, H.M. Arifin., CP. C:ft. hal : 14Z.

fLohanial

i W 8 H.FM AriTin., ~31hkologt Jan Beberapa Aipei h=S:Jugan
Manuzra, (Jakarta:Bulan Eintang.l1?77)hal: 77



d).

. -

Mempercayai hal-hal yans ghaib sebenarnya
sama dengan dorongan naluriyah diniyah (naluri
agama). Dan naluri ini akan berkembang melalui
proses dakwah, pendidikan dan kegiatan-kegiatan
keagamaan. Dengan demikian Jelaslah bahwa
setiap menusia mempunyai naluri diniyah. Dan
karena hebatnya dorongan tersebut maka manusia
mau mengorbankan jiwa dan raganya untuk kepen-

tingan agama.

Faktor Pendukung Remaja dalam Mengikuti Kegia-
tan

Dalam setiap kegiatan baik itu kegiatan
dakwah, kegiatan pendidikan, kegiatan vang
menyangkut tentang pembinaan kader apabila
dikelola dengan baik, profesional akan menim-
bulkan“semangat para remaja untuk mengikutinya.
- Waktu vyang tepat, sarana yang memadai
serta penceramah yang menarik akan menimbulkan
simpatik para remaja dengan kegiatan itu.

Namun apabila kegiatan tersebut dikelola
secara tidak baik dan tidak profesional, maka
sulit memperoleh simpati dari remaja. Misalnya
:  Administrasi tidak lengkap, sarana kurang
memadal., waktu pelaksanaan tidak tepat dan
penceramah kurang menarik. Itu semua bisa
menyebabkan tidak tercapalinya suatu tujuan
kegiatan itu.

Pada umumnya remaja yang mengllkuti kegla-
tan itu mempunyai faktor pendukung yang datang

dari 1luar dirinva. Secara garls besar faktor

pendukung itu adalah

— ey
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d.l. Pendidikan dan Kecerdasan

Pendidikan merupakan faktor vang
dapat mempengaruhi seseorang untuk berper-
ilaku secara baik dan benar. Untuk itu
pendidikan sangat dibutuhkan manusia, agar
dapat berperilaku secara baik dan benar
sesual dengan norma agama dan norma ma-
syarakat.

Pendidikan Juga dapat mengangkat
harkat dan martabat manusia dari kebodohan
dan keterbelakangan, sebagaimana Allah
Juga mengangkat orang-orang yang beriman
dan berilmu beberapa derajat. Tersebut

dalam firman Allah surat Al-Mujadil-
lah ayat 11 :

: e ¥ o f:.,’."./' /./ 7 /_;'/."-/’}l Ay
B WA AR e

Artinva :
.. "Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantara kamu dan orang-orang vang

giberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”
Pendidikan Juga akan mempengaruhi
orang untuk berperilaku keagamaan yang

balk dan benar. Orang yang berpendidikan

dan kecerdasannya tinggl akan dapat menen-

Z1. Departemen figama RI.. A! Gur a» Jan Terifemahannva. (Jakarta :
Frovel. Fengqadaan Litab Suci Al Qur an. 1988/1989) hal : l0.



tukan perilakunya sendiri tanpa pengaruh
dari siapapun. Namun terkadang seseorang
dalam melakukan tindakan bukan karena
dipengaruhi oleh faktor pendidikan, tetapi
faktor teman pergaulan, faktor lingkungan

keluarga, lingkungan masyarakat dan lain-

lain.

Itu semua dapat menjadi pendorong
seseorang dalam berperilaku. Seperti Jjuga
para remaja dalam mengikuti kegiatan
mungkin bukan didasari faktor pendidikan

tetapi karena rfaktor lain.

d.2. Lingkungan Keluarga atau Orang Tua
o Lingkungan keluarga merupakan salah
- Iéatu.faktor vang ikut berperan mempengaru-
hi perkembangan kepribadian anak. Disini
Justru paling besar peranannya dibanding-
kan denga pengaruh dari faktor yang 1lain.
Sebab keluarga adalah lingkungan yvang
pertama dikenal oleh anak. Dan pendidikan
dari orang tua adalah merupakan pendidikan
yvang pertama dan utama bagi anak.
Keluarga merupakan suatu bentuk
kelompok hidup primer baik {itu dilihat

dari segli historis peradaban manusia

maupun dari segl hukum., keluarga membentuk
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kepribadian manusia. Mengendalikan tingkah

lakunya serta tempat mewariskan kebudayaan

dari satu generasi ke generasi 1ainnya.32

Itu semua dapat tercapai bilamana
suasana dalam keluarga harmonis dan utuh.
Namun apabila hubungan antara anak dan
orang tua kehilangan pegangan, maka

terjadi goncangan Jjiwa dan akhirnya menja-

di anak nakal.

Dari beberapa hasil penelitian R.
Stury (26) melaporkan pada tahun
1938, bahwa 63% dari anak nakal dalam
suatu lembaga pendidikan anak - anak
delinkuen berasal dari keluarga-
keluarga yang tidak utuh. 33

Oleh karena itu keluarga yang utuh

T T

" mempunyai peranan penting dalam membimbing

" dan mengarahkan anak-anak untuk menghadapi

masa depan. Keluarga atau orang tua yang
islami akan memberi pengaruh yang baik
terhadap perkembangan Jiwa pada anak.
Perkembangan terhadap penghayatan dan
pengamalan ajaran agama dengan baik pula.
Begitu pula apablila keluarga atau
orang tua mengikuti keglatan suatu organi-

sasi tertentu maka anaknyapun akan aktif

[
-

——

H.M.

Arifin,

OP. Crt.. hal = 107.

W.A. Barunaan. 0fP. Cit .. hal : 185.



mengikuti organisasi (remaja). Misalnya
orang tuanya aktif berjuang di Muhamma-
diyah. kemungkinan besar anaknya Jjuga
aktif di Nasyiatul Aisyiah ataupun Ikatan

Remaja Muhammadiyah.

d.3. Lingkungan Masyarakat

Kehidupan masyarakat yang baik dan adanya
hubungan yang harmonis antara sesama warga
masyarakat akan memberi pengaruh yang positif
kepada orang-orang Yyang hidup didalamnya.
Masyarakat yang bertindak dan berperilaku
sesual dengan norma, baik norma adat maupun
norma-norma agama dapat menimbulkan suasana

Bipa ko

keﬁidupah yvang rukun dan damai.

| balam hal ini remaja dalam beraktifitas
juga dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat.
Masyarakat yang baik tentu saja akan memberl
pengaruh yang baik pula. Remaja yang hidup
dalam suasana masyarakat islamil secara lang-
sung akan membawa kehidupan yang islami pula
pada dirl remaja. yaltu kehldupan yang menga-
malkan ajaran islami dalam kehidupannya. Sebab
masa remaja adalah masa transisi atau peruba-
han dari masa kanak-kanak kepada masa dewasa,
jadl masa itu Jiwa remaja masih dalam keadaan

labil. Yaitu mudah terbawa oleh keadaan diluar
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dirinya.

Namun apabila masyarakat tidak atau
kurang mengikuti norma yang berlaku dapat
menimbulkan pengaruh yang tidak baik bagi
warganya. Karena kehidupan dalam masyarakat
adalah saling berkomunikasi antara satu dengan
lainnya. Dengan demikian maka dapat menimbul-
kan pengaruh dalam kehidupan bersama. Dan
dalam hubungan timbal balik itu tentulah
terjadi saling mempengaruhi antara manusia dan

lingkungan pada umumnya.s4

Muballigh atau Da“i

Muballigh adalah orang vang dengan senga-

L T I

q§- menyampaikan, menyeru untuk berbuat kebai-
kan kepada orang lain, dengan maksud agar
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Seor-
ang muballigh.da’i maupun ulama harus mempun-

vai syarat-syarat khusus vang membedalkan

dengan Jamaah yakni

“"Mereka vang berpikir sekalligus
berd=zikir, seorang mukmin yang menda-
lam keimanannya. tajam wawasan kell-
muannya, baik 1lmu agama maupun ilmu
umun, gigih daya Juangnya. Pada
hakekatnya mereka mampu membawa
kepada kejayaan islam dan kesejahter-
aan manusia serta keharmonisan alam
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semesta."35

Dari uraian diatas dapat diambil penger-
tian bahwa fungsi ulama, da“i adalah orang
yang meneruskan misi nabi, yakni misi sebagai
pemimpin ritual dan pemimpin sosial pemerinta-
han, manusia yang amat tinggi ketagwaannya
kepada Allah SWT. Jadi seorang da“i menyebar-

luaskan ajaran Islam secara utuh meliputi

seluruh dimensi kehidupan.36

Pekerjaan muballigh bukanlah pekerJjaan
vang ringan, disamping hasilnya tidak segera
kelihatan. Sebab perubahan yang terjadi pada
audiens tidak dapat diraba, dilihat atau
diukur secara langsung. Yang dapat dilihat

T PR

secara 1éngsung hanyalah berkasnya pada sikap,
pefiléku atau tindakan lahir.37

Keadaan 1itu sangat terasa dan terlihat
pada remaja, yang sangat memerlukan teman dan
kelompok kawan yansg serasl dan menyenangkan.
Jadi menghadapl remaja untuk merubah sikarg.

pandangan dan kekuatan leblh sulit daripada

merubah orang tua dan anak-anak. Maka harus

Z5. Fuad aAmsyari. Maza Lecan Umat Islam Insores:a. (Eandung =
Mizan, 1927) hal B4.
. Ib2d .. hal = B8Z.
Z7. Zakiah Daradjat., feamb:insan fiemara. (Jararta : Bulan Eintang.

- -

18735) hal 7.



memakai kiat-kiat khusus dalam menzhadapi
remaja zaman sekarang.

Dalam buku "Psikologi Dakwah” menghadapi
remaja seorang da’i, muballigh adalah
seorang .yang menunjukkan jalan keluar dari
konflik batin yang dialami, mengarahkan remaJja
pada penyaluran nafsu-nafsu yang bergejolak
kepada keglatan-kegiatan yvang bersifat subli-
matif seperti olah raga, seni budaya, berorga-

nisasi dan lain-lain, vang bersifat positif.
Para da“i hendaknya bersikap tidak terla-

lu permisif (melepaskan) keinginan mereka,

melainkan Tutwuri Handayani serta memberikan

motivasi-motivasi mengapa mereka perlu mengi-

""-_o_‘ heaps 38

. kuti petunjuk dari Tuhan.

Dengan demikian remaja akan merasa senang
mengikuti pengarahan para da“i dan tidak ada
rasa keterpaksaan dalam melaksanakan perintah-

perintah agama.

Lingkungan Pergaulan atau Teman

Lingkungan pergaulan merupakan faktor
yvang ikut berperan dalam membentuk kepribadian
remaja, oleh karena itu apabila remaja salah

memilih teman dalam pergaulan maka akan

-

S 1

H.1.

Acifin. 2. 0et. hal @ .L43.
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menimbulkan efek vyang tidak baik. mereka
cenderung mengikuti suasana dalam pergaulan
tersebut. Pergaulan yang tidak 1islami Juga
akan semakin menjauhkan remaja dari agama
(islam), akibatnya dalam kehidupan sehari-hari
tidak mencerminkan nilai-nilai islami.

Tetapi apabila remaja hidup dalam 1ling-
kungan yang baik mereka cenderung akan berper-
ilaku baik. Pergaulan atau teman yang baik
dapat menjadi pendorong remaja dalam berbuat
vang positif. Mereka akan melakukan hal yang
tidak bertentangan dengan norma-norma masyara-
kat dan norma agama. Begitu pula apabila teman
sepergaulan itu mengikuti dengan aktif kegia-

: ;;ﬁ“éébuah organisasl remaja maka remaja yang
belum mengikuti kegiatan akan terpengaruh dan

akhirnva menglikuti kegiatan tersebut.

G. METODE PENELITIAN

Populasi

Populasi atau universe lalah "Jumlah kese-
luruhan dari unit penelitian, darimana data 1itu
dikumpulkan, diidentifikasi dan dianalisa."39

Populasi sering disebut Jjuga dengan unit penell-

G. 1.
A" Masri
LEFZES: 1989)

Singarimbun., Hetwde Pepelst:an Zurva:, tJalarta

hal. LSZ.



L L0 Winarto Surabthmad, Pengantar Penel:tran
1920) Ral @ 9.

Tarzita,.

tian.yang dalam bentuknya dapat berupa benda.
lembaga, desa dan lain-lain.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 55
remaja Islam yang berumur 17 sampai 21 tahun,
yvang mengikuti kegiatan Ikatan Remaja Muhamma-
diyah yakni pengajian rutin tiap bulan, training
Tunas Melati I dan diskusi yang semua berdomisi-
li di kecamatan Piyungan, berpendidikan SLTA dan

Perguruan Tinggl semester awal, dan anggota IRM

periode 1996-1997.

Sampel

Jenis penelitian ini adalah penelitian

survei,dalam penelitian survei tidaklah selalu

K T IRV

‘perlu untuk meneliti semua individu dalam popu-

lasi,untuk itu diambillah sebuah sampel.Sampel

adalah “"penarikan sebagian dari populasi wuntuk

mewakili seluruh populasi.“40

Sampel diambil dengan cara purposive sam-
pling artinyva dalam mengambil sampel didasarkan
atas ciri-ciri atau sifat-sifat vyang sudah
diketahui sebelumnya yang sesuail dengan sifat-
sifat populasi. Dari Jumlah populasi 55 orang

diambil sampel 30 remaja. Jadli ada 54% dari
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G.2.

jumlah populasi. Angka persen tersebut sudah

representatif mewakili populasi yang ada.

Metode Pengumpulan Data

Sebagal upaya untuk mengumpulkan data dari

sumber data,kami memakai metode

G.2.a. Metode Angket atau Questionare
Metode ini merupakan suatu cara
penelitian dengan menggunakan daftar

pertanyaan yang harus dijawab oleh

responden.41

Questionare ini ditujukan kepada
_para responden yakni remaja yang diambil

ST PR T

sampel.Kedudukan metode ini sebagal

" metode primer.

Tujuan pokok metode ini adalah :

1). Untuk memperoleh informasi vang
relevan dengan tujuan penelitian.

2). Untuk mengumpulkan data tentang
motivasi remaja dalam mengikuti
kegiatan keagamaan,kaderisasi dan

pendidikan.

41.

Foentjaraningrat. HMelode-metode Fenelitian Masvzaralat,

(Jakarta

: Gramadia. 1982) hal :215.
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G.2.0.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah “suatu
metode atau cara untuk mendapatkan suatu
data yvang telah ada dan biasanya merupa-

kan tulisan atau catatan-catatan atau

benda lainnya.“42

Metode ini digunakan untuk meneli-
ti benda-benda tertulis seperti arsip,
tabel, dokumen dan lain-lain yang berhu-
bungan dengan yang akan diteliti.Dalam
hal ini pengambilan data diambil dari
dokumen kegiatan Ikatam Remaja Muhamma-

diyah Cabang Piyungan.

ECENET T e

G.2.c. Observasi

Yang dimaksud dengan metode abser-
vasi adalah "“suatu metode pengumpulan
data dengan cara pengamatan dan pencata-

tan secara sistematika terhadap fenomena

vang akan diteliti.43

Dalam penelitian ini yang diguna-
kan adalah metode observasi “partisipan”
artinya peneliti 1kut ambil bagian dalam

keglatan yang dilakukan oleh obyek

42,

47.

Foentjaraninqgrat. OF. Cit.,hal :6-.

Sutrisno Hadi,
Fak. . UGHM, 19858)

Metodoloqi Research, Jilid Z. (Yogyalarta
hal :176.
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penelitian. Kedudukan metode ini adalah

sebagal pelengkap.

Dalam metode 1ini vyang diamati
adalah kondisi lingkungan,keadan fisik
suatu bangunan, keadaan remaja yang

mengikuti kegiatan IRM dan lain-lain.

G.2.d. Interview/Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data
ialah dengan wawancara “mendapatkan

informasi dengan jalan bertanya langsung

kepada responden."44

Adapaun teknik wawancara vang
_digunakan dalam penelitian ini adalah
dﬂwn:bebas terpimpin.Artinya wawancara secara
" bebas dapat menanyakan pokok permasala-
han sesual dengan situasi dan kondisi
vang diwawancarai tetapli tetap berpegang
pada pedoman yang telah dibuat sebelumn-
ya.

Sasaran dalam penggunaan metode
ini selain rerponden Juga perangkat
kecamatan. pimpinan IRM Cabang
Piyungan,Pimpinan Muhammadiyah vang

pernah menjadl pimpinan IRM dalam rangka

434. Masri Sangarimbun.QF. Cit., hal :19_.




mencari data misalnya sejarah berdirinya
IRM Cabang Piyungan,kegiatan IRM Cabang

Piyungan dan lain-lain.

G.3. Analisa Data

Laporan hasil penelitian ini kami saji-
kan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
statistik sederhana yaitu data disajikan dalam
bentuk tabel-tabel yang diprosenrasekan dan
selanjutnya diinterpretasikan. Kemudian disim-

pulkan.

Adapaun rumus yang digunakan adalah :

F : Frekwensl yang sedang dicari prosen
tasenyva.

N : Number of Cases (banyaknya

individu)49

Alasan menggunakan metode inil adalah :

a. Data yang dikumpulkan adalah data kwntita-

tif dan kwalitatif.

45. Anas Sudjono. Fengantar Statistil Fendidibtan, (Jakarta :
Rajagratindo Fersada, 12394) hal. 41.
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Penelitian ini tidak membuktikan suatu
hipotesa tetapi penelitian ini hanya pada

pelukisan keadaan sekarang yang ditinjau

secara mendalam.
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BAB IV
PENUTOP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah penulis uraikan

diatas, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai

berikut:

1).

Motivasi yang paling dominan yang mempengaruhi
remaja dalam kegiatan-kegiatan pengajian adalah
motivasi theogenetis ada 19 orang atau 63,33 ¥%,
kemudian motivasi sosiogenetis ada 7 orang atau

23,33 %,daﬁ;tefakhir adalah motivasi gilogenetis

ada 4 orang atau 13,33 ¥ dari 30 orang responden.

Motivasi remaja dalam mengikuti kegiatan training
Tunas Melati I adalah motivasi theogenetis ada 16
orang atau 53,33 %, kemudian motivasi sosiogenetis

ada 9 orang atau 16,67 % dari 30 orang responden.

Motivasi remaja dalam mengikuti kegiatan Diskusi
adalah motivasi theogenetis ada 14 orang atau
46,67 %, kemudian motivasi sosiogenetis ada 9
orang atau 30 %X dan glogenetis ada 7 orang atau

23,23 % dari 30 orang responden.



Ini berarti bahwa remalja dalam mengikuti
kegiatan Ikatan Remaja Muhammadiyah didorong oleh
motivasi theogenetis, yaitu motivasi karena faktor
ketuhanan atau keagamaan. Motiv 1 merupakan

perwujudan dari kebutuhan manusia kepada Tuhan.

2). Remaja yang aktif mengikuti kegiatan pengajian ada
19 orang atau 63,67 %, kemudian remaja yang aktif
mengikuti kegiatan training Tunas Melati I ada 16
orang atau 53,33 %, selanjutnya remaja yang aktif
mengikuti kegiatan diskusi ada 17 orang atau 56,67

%, yang kurang aktif 13 orang atau 43,33 %.

3). Dalam mengikuti kegiatan Ikatan Remaja
Muhammadiygptkebanyakan menganggap bahwa keluarga,
masyaraﬁgt, teman pergaulan, muballigh/penceramah
sangat mendukung ada 20 orang atau 66,67 %, se-
dangkan yang menganggap tidak mendukung ada 10

orang atau 33,33 % dari 30 orang responden.

B. SARAN - SARAN

Dengan memperhatikan uralan dliatas tentang
motivasi remaja dalam mengikuti kegiatan Ikatan Remaja
Muhammadiyah di Kecamatan Piyungan, maka penulis
memandang perlu untuk memberikan saran-saran yang
mungkin berguna bagli pimpinan IRM dan kepada para

muballigh/penceramah dapat digunakan sebagal bahan



pertimbangan:

1. Kepada para pengasuh/pembina organisasi Ikatan
Remaja Muhammadiyah agar memberikan dorongan dan
semangat kepada Jamaah khsususnya para remaja
sebagai generasi muda untuk lebih aktif dan giat

dalam mengikuti kegiatan Ikatan Remaja Muhamma-

diyah.

2. Kepada para pimpinan Ikatan Remaja Muhammadiyah
agar dapat merencanakan program-program vang

menarik simpati para remaja dan tidak bersifat

monoton.

o
3. Kepada parq”“remaja di Kecamatan Piyungan agar

setelah mengikuti kegiatan Iktan Remaja Muhamma-

diyah dapat mengamalkan ilmunya dalam kehidupan

sehari-hari.

C. KATA PENUTUP.

Alhamdulillahirobbil“alamien. segala rasa
syukur penulis panjatkan kepada Allah SWI yang maha
kuasa yang telah memberi Jalan kemudahan bagi penulis,
sehingga dapat menyelesalkan skripsli dengan baik.

Sholawat serta salam semoga tercurah pada Rasullullah
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Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan kepada kaum

muslimin.

Dalam menyelesaikan skripsi ini tidak lepas dari
bantuan dan arahan Bapak/Ibu Dosen/Saudara, untuk itu
penulis ucapkan banyak terima kasih, dan tak lupa pula

penulis ucapkan terima kasih kepada :

- Pemerintah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang
telah memberi ijin kepada penulis untuk mengadakan
penelitian di Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.

- Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Bantul yang
telah mengijinkan penulis untuk mengadakan pene-
litian di Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.

- Pemerintah. KgZaﬁﬁtan Piyungan yang telah memberi
ijin kepadi-penulis untuk mengadakan penelitian di
Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul.

- Pimpinan Ikatan Remaja Muhammadiyah yang telah

memberi ijin kepada penulis untuk mengadakan

penelitian di organisasi Ikatan Remaja Muhammadiyah.

Dalam mewujudkan skripsi ini, pikiran dan
kemampuan penulis telah dicurahkan agar hasil yang
disajikan dapat memenuhi syarat-syarat vang
diharapkan. Namun karena dangkalnya ilmu pengetahuan
dan terbatasnya kemampuan disana-sini. Untuk itu

penulis sangat mengharapkan adanya kritik serta saran-
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saran yang bersifat membangun dari pembaca.
Akhirnya semoga skripsi ini ada manfaatnya,

khususnya bagi penulis dan umumnya kepada siapa saja

yang sempat membaca skripsi ini.

Semoga Allah SWT selalu memberikan petunjuk dan

ampunan kepada kita semua, Amien.

Penulis
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